BAB V

PENUTUP

1.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hipotesis dapat diambil
beberapa kesimpulan bahwa:

1. Pendapatan perkapita merupakan gambaran dari tingkat kemampuan
dan kesejahteraan rata-rata penduduk suatu negara. Peningkatan
pendapatan perkapita menunjukan bahwa tingkat kesejahteraan rata-
rata penduduk meningkat. Peningkatan ini juga menggambarkan bahwa
tingkat kemampuan masyarakat dalam suatu negara meningkat.
Peningkatan-peningkatan tersebut memberikan pengaruh positif bagi
penerimaan pajak. Hal ini menunjukan bahwa peningkatan pendapatan
perkapita di Indonesia memberikan pengaruh yang cukup besar bagi
penerimaan negara dalam hal ini sektor perpajakan.

2. Pertumbuhan ekonomi adalah gambaran dari keadaan ekonomi suatu
negara. Peningkatan pertumbuhan ekonomi negara memberikan
gambaran bahwa keadaan ekonomi masyarakat negara tersebut
meningkat. Pertumbuhan ekonomi tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penerimaan pajak di Indonesia. Hal ini karena
hubungan kedua variabel tersebut merupakan hubungan yang fluktuatif,
artinya ada saat dimana pertumbuhan ekonomi naik, namun

penerimaan pajak turun. Selain itu juga pertumbuhan ekonomi
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merupakan gambaran keadaan ekonomi secara global, dan tidak
menggambarkan keadaan ekonomi tiap penduduk (wajib pajak).

3. Secara simultan dapat disimpulkan bahwa pendapatan perkapita dan
pertumbuhan ekonomi berpengaruh positif secara signifikan terhadap
penerimaan pajak. Di indonesia selama periode 2004-2012
penerimaan pajak dipengaruhi oleh pendapatan perkapita dan

pertumbuhan ekonomi.

1.2 Saran

1. Pendapatan perkapita memberikan pengaruh positif dan signifikan
terhadap penerimaan pajak, maka sebaiknya bagi para pihak yang
terkait agar tetap mempertahankan dan meningkatkan pendapatan
perkapita yang ada karena peningkatan pendapatan perkapita
menunjukan peningkatan dari kemampuan suatu masyarakat, sehingga
dengan peningkatan kemampuan ini akan meningkatkan kemampuan
masyarakat dalam membayar pajak.

2. Berdasarkan hasil dari analisis menunjukan bahwa pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh positif terhadap penerimaan pajak namun
pengaruh tersebut tidak signifikan. Hal ini perlu juga diperhatikan,
meskipun pengaruhnya tidak signifikan tetapi pertumbuhan ekonomi
juga dapat meningkatkan penerimaan pajak. Sehingga bagi para
pengambil kebijakan hendaknya dapat memperhatikan tingkat

pertumbuhan e konomi negara.
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3. Secara keseluruhan baik pendapatan perkapita dan pertumbuhan
ekonomi  sudah baik, namun sebaiknya lebih ditingkatkan lagi
khususnya pada pendapatan perkapita sehingga lebih meningkatkan
penerimaan pajak di Indonesia. Karena berdasarkan penelitian ini
menunjukan bahwa peningkatan pendapatan perkapita memberikan
kontribusi yang besar terhadap peningkatan penerimaan pajak.

4. Peningkatan pendapatan perkapita dapat dilakukan menahan laju
pertumbuhan jumlah penduduk dan mengurangi jumlah pengangguran

di Indonesia.
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